Kasus-kAsus Hak “Asasi Manusia,

yang_|

lertera di bawah ini, dipilih dari sekian banyak | an ke

kasus di Komnas HAM

Lampung N _.-DA./}O/SK/PH 1974, yaltu SK

pencadangan ‘tanah kepada PROKIMAL selias
12.560  ha. Masyarakat Dusun. Tanjungsari._
menolak klaim tanah seluas + 400 ha yang

telah: lama - mereka . garap, yang - diklaim . ke
dalam - -lokasi: “pencadangan :tersebut.~ Atas

maalah ini, sebelumnya warga sudah berupaya :
mengadu ke Pemda Tk T mupun Tk 1I,
namun tidak ada hasilnya. Kemudian mereka
mengadukannya kepada Komnas HAM baik

melalui surat maupun datang secara langsung
ke Sekretariat Komnas HAM.

Penyelesaian Komnas HAM:
— Menanggapi pengaduan warga Dusun

_.Mereka datang mengﬁ&ukan namb ‘mereka,

"sebanyak 3 kali, yaitu tanggai 7 Juki

|- September 1994 dan 2 November
‘Setelah beberapa kali mengadakan pertemuan
" dengan ‘pihak-pihdk terkail yaitu masyarakat,

1994

Pemda mupun pihak Mabes TNI AL, maka

| pada unggal 2 November 1994 telah berhasil
| dicapai kesepakatan bersama, yang intinya

bahiwa masyarakat bersedia menerima tawaran
vang ielah dia}ukan oleh Komnas HAM, yang

_sebelumnya juga telah dirundingkan déngan
| pihak TNI AL, yaitu rakyat bersedia menerima

o : | ‘bagian tanah sejumiah 155 ha, di luar 20 ha
sehubungan_ dengan _ _danya SK. Gubernur

vang sudah diperuntukkan baginya, dan akan
disediakan juga lahan seiuas 20 ha untuk
prasarana dan sarana kepentmgan umum.

II Kzsusﬁancanmy' -
. f' Komnas HAM telah dzdaiangi

bahwa pihak Perusahaan Real Bsta__ PT.
Surya Mas Duta Makmur t:ciak ‘mau membayar
ganti rugi yang layak atas tanah yang: mereka
garap selama  bertahuniahun. Mula-mula
kasus ini telah dilimpahkan kepada iBH__-dan
1SM selempat, ietapi tidak mencapai pe-

Tanjungsari ini, sebagai langkah awal ielah

mengirim “sural kepada Bupati ‘KDH. TK. 1I -
Lampung Utara No 173/SES/’VI/94 tanggai 10 .
Juni® 19'94 yang “intinya mengharapkan pen—
jetasan " .dari . Bupati . sehubungan ‘dengan

masalah tanah ini.
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nyclesaian yang memuaskan bagi para petani
penggarap desa Rancamaya. Ketika penduduk
mengalami. keresahan ‘atas kasus . tersebut,
maka . Komnas HAM - telah turun dpngan
langsung .menangani “kasus tersebur di
Iapangan. Kominas HAM telah mengupayakan




‘bahwa dengan pembangunan "Bakne N:rwana

menyelenggarakan. ibadat: di ‘pura ‘suci Tanah
Lot, sesuai dengan:agama Hindu yang mereka
anut. Sebagian: penduduk- yang: kena :proyek

belum  menerima . ganti: rug: untuk relokasa :

tanah tersebut, -

Menangani kasus ini, Tim Komnas HAM
telah mengunjungi lokasi tanggal 15 Pebruari
1654, ‘bertemu “dengan - penduduk serta’ ber-
d;alog langsung deng;m penduduk dan
dﬂngan Muspsda setempat Kasts Tanah Lot
juga men;adt isu"‘ramai, ‘katena " sekitar 23
orang yang menamakan diri Forum Solidaritas
Mahasiswa “dan’ Pemuda Hindu, mendarangl
Komnas * HAM menyampaxkan ‘keberatan
méreka “atas pembangunan "Bakrle N:rwana
Resort A3 Maret 1994) o

Komnas HAM {elah berhas:l sebagm me-
d:ator :antara;,. penduduk desa ~dan.. pihak
Bakne dan pihak Bakrie menjamin tidak akan

Resoni” akan dapat ‘menzoa eka ¢
eson”  akgn QEREERRmengrangalt ficfely) Pebruari 1995 No. 412/SES/1/95 yang ditujukan

: merithara lingkungan - ekoiogls dan ;akan
uk | membangun jalan lintas. ke arah pura, se--

| hingga memudahkan_ penduduk mengadakan .
an | acara keagamaan ‘di pura_Tanah Lot Pen-
M, -fduduk yang: terkena _proyek juga :

kesepakatan bersama, sehingga’ dengan derm-..: -
' k:z_m me_reka b:sa membel: tanah s_,awah yang__ -

|- 'deremn pura Eamnya K

o '. | I Masaiah sza}a Warga Parbuiuan {Su-

Sebua perusahaan besa: ”Bakue Brothers :
berencana “untuk " membangun 5
. '.kompiek.--kondomxmum dan; lapangan golfdi -
dekat: pura Tanah Lot Proyek: tersebut dis
namakan "Bakrie Nirwana ' Resori”."-Pafa .
penghuni desa sekitar Tanah Lot Xhawatir, .

TN

. Komnas HAM -pada langgai 17 Pebruan
1995 menerima pengaduan sebanyak 8 orang
petani warga Parbuluan, Sumatera .Ufar_a_ ‘yang
mengadukan'masa!ah tanah adat. ..

Aws pengaduan Warga tersebut Komnas
HAM “telah mengirim "surat pada langgat 18

kepada Bupat: Dairi, y:mg mtmya meminta
supaya Bupat: berkenan menyeEesaikan masa-
lah “ini dengan memperhatﬁ(an ketentuan—
ketentuan hukum yang berlaku '

=Divsamping it Komnas HAM- telah turun
langsung ke -‘Medan ' ‘guna’ mengecek ‘ke-
benaran pengaduan “warga tersebut, " Dari
kunjungannya ini, Komnas HAM telah meng-
adakan’ pendekaian dengan berbaga: pshak
untuk “mencarikan “jalan“penyelesaian " atas
masalah tanah yang dihadapi warga Parbuluan
ini. " Dari “hasil i;iendekatan yang ‘dilakukan,
telah berhasxi dicapai- kesepalitan  bersama
dalam menyeiesalkan kasus tanah’ Parbuiuan
Hal “ini" dapat “dilthat dengan adanya surat
Bupati KDH. TK. II Daiti Ianggai 16 Maret
1995 No. 386/'1' APEH/95, ‘yang d:tu;ukan ke-
pada warga. masyarakm Parbuluan, yang isinya
bahwa sehubungan dengan {elah _dicapainya

HEERIRAR PeMnEEaan. DIk 454t mapusia di
sana. Pihak Bakrie malah memberi. jaminan
udak hanya akan memelihara harmom
kehsdupan beragama peme%uk agama Hmdu
bahkan akan merenovasi_pura yang ada d1
sekitarnya. Pihak Bakrie ber;an)t akan me~

kesepaiatan” di mand UGt msalcs&an olen
Komnas HAM dan Musp:da TK. 1 Dau': maka
akan diteruskan dengan syukuran dan makan
bersama, -sebagai-rasa . syukur. dan - ucapan
terima leasih - atas selesainya masalah tanah
Parbuiuan s e o
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e hasilaya dapa

B.’ 'ii-KASUS»KASUS KETENAGAKER}AAN

tun;angan hari libur dalam jumlah yang me-
madai. Kasus ini termasuk unik, karena se-
belumnya telah melibatkan pihak Departemen
Tenaga Kerja.

*“Menangani kasus ini; Komnas HAM teEah
bértindak ' sebagai “mediator. Komnas  HAM

betsama pihak Departemen Tenaga Ker;a telah
berhasil -mempertemukan ' keinginan “antard

karyawan dan majikan, untuk menyelesaikan
selisih pendapat tersebut secara kekeluargaan.
Atas usaha yang bersungguhvsungguh Lelah
berhasil d;capaz kesepakatan bersama yang
cukup ‘memuaskan kedua, belah’ plhak Se-
bagal hasil’ konkretnya tidak ada pemutusan
hubungan kerja, tun]angan hari” inbur dinaik-
kan, namun satu hal yang palmg pokok ialah
bahwa :pihak-majikan berjanji akan mengikuti
aturan . peningkatan . kesejahleraan karyawan
sesuai deﬁgan ketentuan yang berlaku.

H. Kasns Pl‘ Monde Mahkosa Biscuis

Kasus PT. Monde Mahkota Biscuit agak
_mmp dengan kasus PT.:Duta Busana Danastri,
yaitu perusahaan merencanakan akan melaku-
kan .pemutusan hubungan. kerja .(PHK) masal
atas . 350. karyawan. Setelah Komnas HAM
menerima _pengaduan 17 orang karyawan atas
kasus tersebut, Kompas HAM langsung meng-
ambil tindakan yang diperlukan, Dalam kasus
PT. Monde ‘Mahkota Biscuit, Komnas HAM
kembali bemrxdak sebagai mediator yang

perselisihan karya.

é ‘penarik becak dan kusir dokar teta

a anggota rombongan ml'memohon ban—
“Komnas HAM untuk mendapatkan

’I'engah yang mengaktbatkzn S reka ke

hilangan ‘mata” pencaharian.” Seteka
kan' pemecabannya,  melalui * sus
antara ‘Komnas HAM 'dan’ pejabat
telah dicapai kesepakatan jalani kel

menertiskan kegiatannya selama bebe

| setiap harinya: Jalan keluar - ini “merupakan

refleksi. proses * pémbangunan “di * Indonesia,
yang nyatanya masih memerlukan proses pe-
nyesuaian secarz evolusi dengan' memperhati-
kan . kondisi - setempat:- Dengan - kondisi -ini
pula, maka jelas: pemahaman .dengan pelak-
sanaan -hak .asasi. manusia. di Indonesia: tak
dapat - dilepaskan * dari sistem keh;dupan
traciisional di.Indonesia : :

IV, Masa!ah Keiuhan ﬁmuh yang Beium

D].bayarﬁpaimya i e

- Komnas HAM pada tanggal 23 Januan 1995
menerima pengaduan sebanyak 26 warga: dan
Garui, yang mengadukan masalah perburuhan,
yaitu tidak digajinya para buruh tersebut-oleh
Perusahaan Perkebunan Teh PTi “Gemah
Ripah. :
Atas pengaduan para buruh perkebunan
teh. ini, maka pada tanggal 5 Pebruari 1595
Tim Komnas HAM berangkat ke Bandung,
guna mengecek. kebenaran .pengaduan .para
buruh_tersebut, . Dalam  kunjungan _ ity Tim
Komnas HAM telah nieagadakan pembx&raan
dengan Pemda . selempat dan pihak-pihak
terkait, dan menghimbau - supaya . dicarikan
jalan. penyelesatan yang terbaik terhadap. per-
masalahan yang dihadapi oleh para buruh
perkebunan teh tersebut.: Dari hasil pem-
bicaraan ini, diperoleh penjelasan, bahwa
pada -akhirnya pihak Perusahaan~ bersedia
akan -membayar upah'par’é b’uruh dimaksﬁd. :

war-majikan, di mana encana pemutusan
hubungan ker;a masal dabawlkan '

I, Kasus Penarik Becak dan Kusiv Do%&ar

Satu kelompok yang terdiri dari 10 orang,
mewakili 400 orang penarik becak, dan 34
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LA Masala%a T untuk Korea Selaizm

I{omnas HAM pada tanggal 24 _Ianuan 1995
menerima pengaduan sebanyak 46 orang
Calon TKI dari Cianjur, yang mengadukan
masalah keterlambatan mereka untuk dlkmm
ke Korea Selatan.




“'bagal tmdak lanjui  dari -‘pengaduan
- Komnas HAM telah ‘menurunkan tim
; pada ggalﬁl Jatvari 1995 telah berangkat
ke’ Czan;ur guna mengecek kebenaran ‘dan

= raduta Dengan adanya ke-
: 3-"sepakatan tersebut, - maka ~pada ‘‘tanggal 2
‘Pebruari 1995 bertempa! -di: Komnas ~HAM,
telah diaddkan pertermuan antara: kedua ‘belah
'pihak dengan disaksikan’ oleh unsur:Muspida
TK..II Cianjur_dan Kakandepnaker Cianjur.
-~ Setelah. diadakan  pertemuan: yang' berjalan
. agak tegang, ‘karena kedua belah pihak saling
' mempertzhankan pendapamya masing-masing,
akhirnya berhasil dicapai suatu kesepakatan
bersama antara; -kedua - belah.. plhak yang

1smya mengatur hak dan - kewa;sban kedua
belah pihak. ; ‘Dengan - dltandatangamnya ke-
sepakatan bersama tersebut, maka masalah ini
telah berhasil diselesaikan:

Pok pokok kesepakatan tersebut :alah .
~_Pihak TKI bersedia untuk tetap mengikuti
program keberangkatan ke Korea, dan pihak
perusahaan ber;anjn akan memberangkatkau'
semua’I'KI

+“Apabila perusahaan melakukan ~ingkar

janji, maka pihak perusahaan bersedia me-
lakukan hat-hal:
1L mengembahkan 1;azah dan paspor mnhk
TR e wiew o gramg
2_._-:,-mengembahkan selumh b:aya .yang telah
- dibayarkan oleh TKI tanpa potongan. . &
—: - Pihak perusahaan akan memberikan biaya
persiapan . . menunggu . . sebesar. . Rp_75 OOD _
setiap bulan T _
< Dengan demlknan masaiah tentang : Leler-
hmbatan pemberangkatan : '!KI tu;uan Korea
Selatan ini telah dnselesa:kan R

telah' diarahkan kepada pejabai “militer dan- :
kepolisian ‘setempat.’ Namun ‘demikian, ‘dalam’ _
proses pengadilan, pihak- pimpipan perusaha-
an,” di ‘mana Marsinah’ bekerja, ‘telah: diadili -
sebagai pihak yang™bersalah.” Dalam “kasus -
. Marsinah “telah berkembang berbagal tang—f' o
- gapan. )
Dua pembela yang menangam kasus::' '
Marsinah’ pada tanggal 4 Maret 1994 telah
mengunjungi Komnas HAM, dan menga;ukan"f .
. keberatan bahwa ‘dalam kasus _pénanganan’ -
Marslnah oleh pengadﬂan tidak dilaksanakan -
sesuai’ dengan KUHAP." Menanggapx hat
tersebut, Komnas HAM telah mengirim tim ke -
Surabaya “'untuk mengadakan penyeixdnkan’
yang independen. Anggota Tim Komnas HAM

telah mengadakan wawancara dengan bebe-

rapa perwira militer dan’ pohsa ‘demikian ]uga"

dengan plhak pembela géra’ para saksi.

Sebagal hasxi penyehdlkan Korrmas HAM'
maka pada tanggal 4 Apnl 1994, Komnas HAM

telah mengeluarkan pemyataan bahwa tudub-
an atas p:mpsnan perusahaan’ patut dasangs:—_

kan, dan, memperkirakan ada tersangka lain
dalam kasus ‘Marsinah tersebut Terpuan
Komnas HAM telah dxteruskan kepada Pang—
dam Braw:;aya dan pe;abat»pe;abat iam di
Jawa Tunur %

Pendapat i{omnas HAM ini cilperkua[ lag1

dengan telah dsputusnya perkara terdakwa
Yudi. Susanto (punpman perusahaan) yang
ternyata dibebaskan oleh. Pengadilan Tinggi
Sumbaya kare_na dmyatakan tidak terbukt:
kesalahannya >

II Masa.lzh Timjka {Irian jaya)

- Komnas -HAM pada tanggal : 14 Agustus
_19_95 ‘menerima -pengaduan dari .5 LSM, yang
menyampaikan .- laporan mengenai adanya
pelanggaran. HAM di. daerah Timika Irian Jaya,

- Setelah 'mendengar dan mempelajari lapor-
an~LSM - “tersebut;* “maka - Komnas - "HAM

C m@mm PENEGAKAN HUKUM

i. Kasus Marsinah g
“Penyiksasn dan: pembunuhan teiah ine-

ayebabkan *kematian Marsinah “yang' dikenal

sebagai-pejuang buruh: di Surabaya. ‘Tudingan

mengirim 2-Tim ke Irja; padatanggal: 22
Agustus ©1995 dan 15 -September ‘1995 telah
melakukan: pemantavan - dan - penyelidikan ter-
hadap “petistiwa ~ yang- “terjadi * di’ " daerah
Kecamatan - Timika; Kabupaten Fak-Fak din
Desa Hoea di“Kabupaten Painai Irian Jaya.
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Ban has:i pemantauan’ tersebut d;sxmpuikan_
telah terjadi; pelanggaran HAM bempa

. Pembunuhan, indiskriminatif; .

2. Penganiayaan . dan periakuan yang meren—
. dahkan martabat manusia; .« . _
3. Peaangkapan idak.. be:dasarkan hukum
.dan. penahanan semena-mena; :
4, P nghilangan orang; .

TII, Masalah Liquisa Timor- Timur

* Sehubungan: berbagai bema di- berbaga:
media massa, berkenaan dengan pelanggaran
hak asasi manusia di T;moz~'£'1mur yang ter;adl_
d_alam buian Januan 1995 terutama dengan:

»pal dunia di Kabupaten Liquisa, maka
Komnas HAM pada tanggal 8 Pebruari 1995
mengelua:kan permnyataan yang isinya bahwa
Komnas HAM akan mengmmkan Tim Peman—
tauan untik “mengecek kebenaran adanya
peianggaran HAM dalam penstlwa lersebut '

Sebagal :mdak iaﬁ;ut dari pernyataan
Komnas HAM maka pada tanggal 12 Januari
1995, Tim Komnas HAM teiah turun iangsung
ke Dili Timor-Timur untuk mencari fakta atas
peristiwa jatuhnya 6 korban menmggal “dunia
di Kabupaten Liquisa, yang kemudian disusul
dengan kunjungan Tim yang kedua kaix pada
tanggai 24 Pebruari 1995."

“Adapun hasil dari kunjungan Tim_ Komnas
HAM ke Liquisa tersebut’ telah dlumumkan
melalui keterangan pers tentahg = péristiwa
Liquisa Timor-Timur ‘pada’ tanggal 1 Maret
1995, Dalam keterangan spers -tersebut  antara
lain’ dijelaskan,: bahwa Komnas HAM, setelah

. dipastikan. - ..

dicurigai --sebagai pendukung Gerombo!an
Pengacau Keamanan -(GPK), meskipun  status.
orang-orang - lersebut sampal saal:inizbelum:

Dari keadaan dan urutan ke;adnan er]ad:-k
nya peristiwa tersebut dapat das:mpulkan _
~Ada tindakan -intimidasi-dan penga myaan'

- (torture).oleh-aparat: keamanan yang men-’
+-idapat tugas:pada wakiu itu untul
 oleh pengakuan dari 6:orang-terseb

© - iAda kesembronodn (recklessness)_:erhadap‘

kesglamatan penduduk - sipil -dengan: me-
- nempatkan” mereka - dalam kondisi ber-
.~ ’bahaya dalam . suatu - konflik : bersen]ata-
*sahingga mengakibatkan kematian. - :
- rAda temuan-lemuan yang perlu d_:t_eim
‘Iebih lanjut mengenai*terjadinya ‘kematian
~“yang tidak “wajar, sebagai ‘akibat: penem-
- bakan- penembakan yang bers:fat meiawan
+ “hukum.
~ 7 Juga terdapat pengaba:an hak keluarga'
“untuk memperoleh informasi tentarig me-
‘ninggalnya penduduk “sipil tesebut, ‘serta
- perlakuan yang tidak- manuszan terhadap
jenazah para korban. SRR
Peristiwa ini ter}adn sebagaz ak:bat ‘dari
tmdakan—tmdakan peny:mpangan dari penntah
tugas yang dilakukan ‘oleh anggota pelaksana
patroll pengamanan wﬂayah :
Hasil temuan Tim Komnas HAM ini juga

telah disampaikan kepada Pangilma ABRI
pada tanggal 21 Maret 1995. -

D. KASUS-KASUS PERUMAHAN. .
1, Masalah ?edagang dari Pasar Ciap.jur

Pada tanggal 2-Juni 1994, duapuluh sem-
bilan orang, ‘meéwakili para  pedagang’ dari
pasar Cianjur telah mendatangi Komnas HAM
uniuk mengadukan tentang Ttencana " Pemda
selempat untuk menggusur mereka ' dar
iempai mereka berdagang. Adapun - alasannya,
falah * untul” dapat melaksanakan renovasi
pasar tersebut. Menindaklanjuti' hal iniji/pada

melakukan pemantauan di lapangan mengenat
peristiwa - Liquisa-: Timor-Timur yang - terjadi
pada tanggal 12 Januari 1995, .dapat memasti-
kan bahwa akibat operasi militer -yang dilaku-
kan pada tanggal .12 - Jaowari: 1995, . telah
meginggal 6..orang penduduk sipil vang
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tahap perfama XKomnas HAM telah meng-
konsultasikan ©hal” “tersebut “dengan - pihak
bewenang baik pihak sipil;. maupun militer (6
Jull 1994), Dari. pertemuan it ; diketahui,
bahwa sampai ‘saat inl belum ada-periniah
pengpusuran,-dan untuk renovasi pasar-Cian-




"::':iur"bam "'dalam tahap perencanaan Pemda

tanggal 11" Juni*1995, sewaktu" Kom-

nas HAM be:kun]ung ke Bandung “untuk
.berceramah di:SESKO-ABRI; secara kebetulan
membaca benta d: Harian Suara Pembaharuan,
'adanya Tencana. sejumlah tuna petra penghuni
Panti: Sosial. Wyata Guna: Bandung dipindah-
kan dari Panu tersebut; sehingga menimbutkan
keresahan, di_kalangan. tuna .netra yang ber-
sangkutan _.-Atas ‘berita Jdtu, . Komnas . HAM
iangung menuj ke tempat. Panii: Sos:al dan
segera mengamb:l inisitif menyelenggarakan
perternuan dengan Kepala Bxdang Bina. Reha-
bilitasi Sosial Kanwil Departemnen Sosial Jawa
Barat, Kepala Panti Sosial Bina Netra Wyata
guna Bandung, sejumlah tuna netra dan pihak
tetkalt iamnya

Darx has:l pertemuan telah berhasﬁ dlcapai
suatu kesepakatan bersama yang d:{uangkan
secara tertulis yang isinya atara lain: . :
- Tidak ~akan_ dliakukan pemmdahan para

p-enghum selama belum ada penampungan
_baru yang wajar -

. persoalan. ini, akan dlzempuh musyawarah
. untuk mufakar, antara pihak pengurus
“'Panti Sosial dan _para__penghuni. (tuna
neira),
- “Bahwa untk kepent:ngan bersama maka
semua pihak akan mentaati pera{uran yang
¢ berlaku dalam Panti Sos:a! a

Dengan diciptakannya kesepakatan ini,
maka berakhirlah kemelui tetsebut,

dari plhak-pshak vang- berselisih pendapat
yaitu pihak- atai “kelompok ‘Simanjuntak dan’
pihak-atau kelompok Nababan: Hal' ini dapat -
disimpulkan:dari pengaduan lima puluh sem:
bilan orang anggota HKBP dari kelompok
Nababan, . tanggal .:30 Maret 1994 . kepada

Komnas: HAM Kelompok -ini ‘mengadukan;

bahwa mereka ‘merasa tidak :bebas beribadah ...

aklbat -gangguan ' yang.' datang - dari - pihak
pimpinan Simanjuniak. ‘Mereka juga melapor.

kan adanya penganiayaan sehingga menimbul-
kan rasa takut.di antara umat. Menanggapi hal *
ini- Komnas "HAM . telah mengadakan  per- -
temuan  dengan kelompok  Simanjuntak pada -
tanggal 3 April 1994, guna mendiskusikan
persoalan tersebut.

Selanjutnya’ 15° April 1994; sekitar ‘tujuh
putuh orang® dari: pihak *Nababan ‘kembali
datang mendesak Komnas HAM agar :dapat
menyelesaikan. persoalan HKBP, Tanggal 26
April 1994 -Komnas HAM . {eiah bertemu
dengan Men Pan, _yang sebe!unmya te!ah
mencoba menangam persoalan HKBP, namun
kurang berhasai Menteri: dan . Komnas HAM
menylmpulkan bahwa ;a[an keluar  dalam
penuntasan, masaiah HKBP Jharus, d:dasaxkan
kepada semangat persatuan dan Kkesatuan.
Untuk memantau  keadaan = di lapangan
Komnas HAM telah mengmm nm ke ‘Medan
peianggaran hak : asas: rnanusm Sementara itu,
pada tanggal 24 Mex n2 _}um 1994, Komnas
HAM masih menerima 'pengaduan tentang
berlanjutniya’ pe!anggaran hak-asasi manusia di
beberapa tempat penbadatan di HKBP."

“Setelah’ Komnas HAM_'dan berbagal plhak
terkalt dn Medan dan tempat lain mendiskusi-
kan secara ‘mendetail tentang persoalan HKBF,
Komnas HAM berkesunpuian babwa penye-

. lesaian persoatan HKBP tidak mungkm dicapai

pada tingkatlokal, tetapi harus diselesaikan di
ungkat pusat bérsama-sama “dengan” pemim-

- pin‘‘tentinggi- pihak “HKBP.“Salah sati ‘jalan
" ketuar, mungkin “lewat Sidano” Rava HKRP

E. KASﬂS-KASHS AGAJ;’@M .
Masalzh HEBP,..

Masalah HEBP termyala mempakan soal
pelik,"yang penyelesaiannya tidak miudah, dan
sangat banyak tergantung pada kemauan baik

(Sxﬁode) “Pandangan” Komnas ‘HAM ‘di “atas
telah- diteruskan kepada Mentéri Agama ketika
mendiskusikan * persolan HKBP ‘pada Langgal

13- Juni 1994, Hasil diskusi’ t:rsebut_ telah di-
. ieruskan ‘juga kepada" kelompok ' Simanjuntak,
- ketika mereka mendatangi Komnas HAM pada
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tanggai 28 Juni 1994, Kompas HAM.menawar-
kan jasa mediasi di:antara kelompok yang ber-
i; sambil menunggu Sidang Raya.(Sinode)
uniuk memﬁih punpman baru- (Ephorus)

zi#Pada settap pertemuan dengan mereka
Kornas HAM selalu menekankan agar sambil
mereka ‘menyelesaikan persoalan mereka me-

" lalui = musyawamh hendaklah - kedua belah
_pibak: menghsndau terjadinya’ konflik fisik-di
aatam_.-mexeka ‘Rupa-rupanya: nasehat Komnas
HAM: dipatuhi - sehingga* sampai d:susunnya
I.apom “Tehunan ini - tidak - diperoleh  lagi
iaporaﬂ tentang adanya konﬂlk ﬁs1k d: anrara
mereka.:

F.. PERNVATAAN-PERNYATAAN.

L. - Pembatalan SIUP. majala.h Tempo, Deﬁk

danEditor R

* Komisi Naszonai Hak Asasi Manusaa dalam
rangka mengemban tugas untuk memngkatkan
implementasi dan perimdungan hak ‘asasi
manusia di Indonesia, menganggap periu me-
nanggaps ‘kebijakan Pemerintah tentang pem-
batalan SIUPP terhadap tiga penerbxtan pers,
ciengaa mengeluarkan pemyataan sebagm
berikut '
L Komxsn Nas:onal Hak Asasi Manusxa ber-
pendapat bahwa iklim keterbukaan yang
- :._'telah berkembang mempakan kepentingan
~ kita bersama_dalam rangka mengembang-
kan kehldupan demokrasi Pancasila.

2. _Datl sudut Ay, keb:;akan Pemenmah ‘men-

cabut .- SIUPP. merupakan . suatu langkah

_:.___mundur yang sangat disayangkan Tindak-
. an ini memprihatinkan,

_pankan dan memperoleh informasi serta
":me"lyatakan pendapat sesuai UUD 1945.

3. Komnas HAM menyadan bahwa media

Eerutama dll:hat_
. .dan 1mplememas1 hak-hak untuk menyam-.

4. Komisi Nasional -Hak Asasi Manus:a bet-
-pendapat, bahwa implementasi‘da 'pedm-
~‘dungan hak asasi manusia pada: dasarnya,
- menyumbang -pada’ upaya mempcrkokoh
-$tzbilitas: nasional. Kamimenyadari “pula
~i bahwa: memperiahankan stabilitas’ nasional
merupakan tugas kita bersama;‘namun
seyogyanya masyarakat perlu mengetahui
toiok ukur yang ;elas tentang hai~hal yang

-..pembatasan terhadap: pelaksanaan
asasi manusia. - ‘

5.:Dalam kaitannya- dengan hal: hai tersebut
i atas, pembinaan pers nasional perlu di-
+lakukan ‘lebih - transparan dan:“edukatif,
i seria- sungguh-sungguh memperhankan
- kebenaran dan hati nurani. £

6. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia’ sung‘
‘guh mengharapkan, bahwa "masa i
“segera dapat disclesaikan dengan -

* baiknya, menglngat {ersangkutnya n3.51b
banyak omng :

I 'Kerusu.han di 'I‘imor-'ﬁmur Septembex'
1995 '
Setelah mengadakan penehtlan setempat
sehubungan dengan rangkaian peristiwa ke-
rusuhan di  Timor-Timur pada ‘bulan Sep—
tember 1995, dengan ini Komisi Nasmnal Hak
Asasi Manusia menyatakan sebagal benkut_ '
1. Dari tanggal 2 s/d 14 September 1595, di
Propinsi Timor-Timur telah Ierjadl pelang—
garan hak asasi manu51a yang dilakukan
oleh sekelompok warga rnasyarakat ter-
hadap warga masyarakal | bmnya yang
meliputi pelanggaran:

..a, Hak asasi kebebasan beragama (free-
dom of religion); -

b. Hak atas keselamatan pribadi (r:ght o

massa me_r_t;paéf:_a_!n salah satu u;uni _tﬁmbak. personal safety); )

.. yang penting dalam menegakkan hak asasi

5 --3nanguspi: da%m démokmsig Dalam nelak- ¢. Hak atas harta benda (r:ght 10 pro-
: ?orty),

- sanakan fungsi tersebut, sebaliknya, media
;massa_pun perfu menjunjung tinggi kode

. etik pers dan menghindari diri dari pelang-
.garan-pelanggaran hak asasi manusia atay |
Bun kecenderurgamkecenderungan ko-

. mersialisasi...
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d. Hak untuk memperoleh mata penca-
harian yang layak (right ‘to;'a decent
o living); . .
..-e. -Hak untuk hrdup bebas daﬂ k&takutan
v {freedom from fear);- HRLRE




i -Ee!ah ter;adr-sebagai akibat dari

‘2. Belum semsmya hubungan antar go-
_iongan penduduk di daerah “Timor-

Fals ,bérbagal '.unsur
dan masyarakat di. daerah

Belum berfungsmya secara efektlf lem»
o+ baga- 1embaga -politik untuk .menam-
-pung,.dan. menyalurkan - aspirasi dan
kepentingan  masyarakat :yang  wajar,
s adalam mngka proses.integrasi nasional,
3. Komnas “HAM “menyesalkan® terjadinya
5'-'tmdakan-tmdakan pelanggaran” hak ‘asasi
*. manusia tersebut, ‘dan ‘mengecam pelang-
garan hak asasi-manusia-oleh  siapa ‘pun,
- terhadap siapa. pun, dengan alasan apa
.__'_.":_.pun juga. oo
4. - Komnas HAM: meaghargal iangkah-langkah
suipenangananyang.-telah - dilakukan . oleh
1+ aparat-keamanan. secara - profesional,: se-
.= hingga tercegah: meluasnya kerusuhan dan
:;-:jatuhnya:korban -yang lebih parah. Komnas
-+*HAM menganggap -perlu-agar Pemerintah

o+ mengambil tindakan- sesuai-dengan keten-
tuan hukum yangberlaku- terhadap parz -
. 4_“pelaku seria mengusut pennasalahannya -

_guna mengamb:l langkah-langkah yang
... diperlukan. " "

=_S._.-)_:_-Guna mencegah xerulangnya pplanggaran

“untuk tersusunnya -Kebijakan kewila-

“yahan yang tepat dan relevan.
b. Perlu segera adanya upaya yang nyata

- dan -efektif ‘'untuk - meningkatkan koor-

. dinasi antar departemen/lembaga, guna
mencegah* berkelanjutannya - kesim- -

pangsiuran penanganan masalah.

.¢. . Perlu .segera. diwujudkan forum ko~ . -

s _mumkasx -anfar umat beragama umuk.__'.
. selanjuinya dakembangkan ke . arah__-

::':yang lebih luas. .

m Peristiwa 27Ju1i 1996 diJakarta

- Komisi.. Nasional: ‘Hak -Asasi
(Komnas HAM), - setelah - melakukan. peman-
tauan dan penyelidikan antara tanggal 28 Juli
1996 ~ 10 Oktober 1996 terhadap perzsuwa 27
Juli’ 1996 ‘menyampaikan  hal- hal sebagas
berikut:

~iPada tanggal 27 Juli 1996 di Jakana, telah,.

tes;adl 2(dua) pensnwa pokok

a: Pengambilalihan “yang disertai dengan

~ “kekerasan” gedung Sekretariat DPP PDI -

“Jalan” Dipenogoro’ No, 58, Jakarta *Pusat.

Proses peristiwa ini berlangsung “antara
c:kurang lebih jam 06.15 h:ngga jam 09.15
- opagi-har i,

b. :Kerusihan 505131 berupa perusakan -pem-
~=bakaran:dan ‘penghancuran baranpg “milik
umum dan pribadi secara serentak di
. beberapa wilayah sekitar jalan-jalan Di-
_ penogoro; Salémba, Proklamasi, Kramat
" Raya dan Senen Proses pensuwa ber-
langsung antara “kurang lebih jam 11.00
«pagi--hari . hingga meiewau ;am 2300
- malam:hari it ;

Dari kedua peristiwa tersebut telah ‘jatuh
korban, . dan  terjadi. .pender_a_taan _ manusia
sebagal berikut: :

1 Menmggai dunia: 5 ([:ma) orang, mas:ng-
masmg ' ' '

Ca Asmayadl Solf:h (memnggal sebagat

- Manusiz -

.:i:k.“_.-duduk Komaa.s HAM berpendapat

v Pemerintah: periu melakukan: pengka;1~ _

= anisalang - secdrd. imendasar -seria’ me-

-».-iayempumakan. pelaksanaan -kebijakan || °
dalam~ pembangunan- di- TimorTimur -

akibatkekerdsan D@ma wmpul sesuag
Cyisum).

b. Suganda S:aglan (menmgga! kazena
- .. luka bakar, sesuai visum), .. :

c.-Slamet - (meninggal - karena kekerasan
benda tumpul, sesuai visum),
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.:d.»Uju bin :.Asep - (meninggal : karena di-

duga -sakit- ;antung, tidak:. .dilakukan
pt :_oiop&) .

oy ;-Sanwan (menumt keterangan dokter

sesuai ‘dengan - keterangan - pengantar
.;enazah memnggal karena kena tem-

"*"‘*Berdasarkan ) poran vang “diterima Kom-
“'nas "HAM * yang ' masih - periu diteliti

kebenaraﬂﬂ}’as tidak'tertutup kemungkman

angka korban yang meninggalyang ber-
hubungan dengan peristiwa 27 Juli 1996
tersebut “terus “bettambah. Komnas HAM

“ menyerahkan penyelidikan *lanjutan- ten-
_tang hal ini kepada pemermtah :

Luka-iuka 149 (seratus empat puluh sem-

:_.._.____:b;lan) orang, baik snpll maupun. aparat
“keamanan.

+Hilang:: 23 (dua puluh tiga) orang per

tanggal 10 Oktober 1996.: Istilah hilang

.. atau missing diartikan belum . pulang ke
. +-alamat asal, belum dapat d:hubungn dalam

qa!anan dan/atau __kgmu_r__agk;nan me-
.-_nmggal '

‘Ditahan: 136 (seratus ‘tiga puiuh enam)
orang per tanggal 3 Agustus 1996. Posisi

~jumiah- tahanan 'per tanggal 12 -Okiober

11996 belam dnperoieh dan “instansi

. penyldlk
: Dalam penstnwa—perzstrwa {ersebut d; atas

teiah ter;adl pelanggaran hak asasi manusna
oleh berbagai pihak sebagai berikut:

1

Pelanggaran asas kebebasan berkumpul
dan berserikat (freedom of assembly and

- association),

‘Pelanggaran asas kebebasan dari rasa takuz
(freedom from fear). '

Pelanggaran ‘asas kebebasan dari per

 lakuan keji dan tidak manusiawi (freedom

from ciuel and inhuman treatment).

6. - Pelanggaran -asas - perlindungan . atas ha:ta
l}enda (r:ght 10 propeny) dan seterusnya.

KESIM?UIAN :

1 Szudl kasus hak asasn man_
_ tahun 1994 sampai dengan 1995 . yang

'dxlaporkan/dtadukaa' ‘kepada - Komisi
_Nas;onai Hak AsaSI ‘Manusia :

“adalah kasus—kasus ketenagaker]aan',:' pe-
negakan hukum dan lam sebagamya

“nya tmbul karena misainya w
‘mendapati ganti rugi_ yang
- Lright of compensauon) pada waklu warga
“harus mengosongkan tanahnya (ev:ctmn)
warga menuntut hak berdasarkan ‘hukum
adat ™ dipatuhi, “dan - ‘sebagainya.~ Dalam
“kasus-kasus ketenagakerjaan, masalahnya
timbul karena tenaga kerja - diberhentikan
~(dismissal), ‘dan " sebagainys.: Sedangkan
“dalamnkasus-kasus - penegakan®hukum,
.pada. umumnya -adalah ' masalahpeng-
-aniayaan - (lorture) . dan-.sebagainya;;dan
masalah perumahan —adalah akibat, pe-
-..ngosongan dan penggusuran . e

3." Banyaknya masyarakat yang datang meng—
adukan serta melaporkan kasus'yang
dihadapinya, menandakan bahwa Komnas

~“HAM bersifat -independen; - kredibel::dan

- secara  langsung ‘menangani -kasus’yang
“:dilaporkan i, Juga, kerja Komnas HAM
yang tidak birokratis, baik sebagai{embaga

- ‘maupun individu dengan kelomp-ék" ang-
‘gota - Komnas ~HAM - yang menangam
“laporan dan pengaduan. -

4 Dalam kasus-kasus itu, sebaglan besar
“ Komnas HAM melakukan tugas mengurus
dan mediasi, jadi sesuai dengan’ Surat
Keputusan Presidén Rl 'No. 50 iahun 1993,

" tentang Komnas HAM Bab 1l pasal 5 ayat

Pélaﬁggaxan 2sas perlindungén terhadap

. jiwa manusia (right to life). ..

Pelanggaran” asas perlindungan” ams ke-
amanan - pribadi - (nght to - security  of
person).
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¢, yailu "memantau dan menyelidiki pelak-
sanaan hak asasi manusia, dan seterusnya”.
- Mungkin ' cara:mediasi “yang ditempuh
- Komnas - HAM adalah cara terbaik; karena
‘dengan mediasi ini komunikasi-antara para
pihak yang bersengketa, yang tadinya ter-




| pumsm m«en]adl hadup kembali, sehingga .

~terjadi . dialog - untulk menyeiesaakan per-
'masaiahannya Bila setelah komunikasi
.dan. dialog itu, persoalannya tidak selesai,
- maka" Komnas "HAM menganjurkan -agar
para; pihak mengambsl upaya lain, antara
lain upaya hukum sebagai "the last resort,”

“Apabila - kasus-kasus yang sudah jelas | -
©proses hukumnya misaloya sudzh di- |
 tangani aparat ‘kepolisian, kejaksaan dan |
akan-

. pengadilan, - Komnas - HAM tidak .

5. Dari kasus-kasus yang dilaporkan, ada juga
yang memerlukan dan mendorong Komnas
HAM uniuk memberikan pendapat, per-
timbangan dan saran kepada badan pe-
merintah .negara, hal ini sesuai dengan SK

_ __'___=:_Pre51den Rl No, 50 tahun 1993 pasal 5 ayat

T yaitu: _memberxkan pendapat, pertim-

" ‘menanganinya.” Hal ini, untuk mencegah | -

Komnas HAM men;adl super—body ‘dan_

duahsme dalam penanganan suatu kasus

Br. Aibezt Hasibuan, S.H adalah anggota Komnzs






